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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis kompetensi guru dalam memahami serta
menyusun rencana pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran Mendalam di TK
Negeri Pembina Gunung Puyuh, Kota Sukabumi. Menggunakan metode studi kasus
kualitatif, data dikumpulkan dari Guru Kelas B-1 sebagai informan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Informan
dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah dan seorang guru yang bertindak sebagai
fasilitator pembelajaran mendalam di Taman Kanak-kanak Negeri Gunung Puyuh, Kota
Sukabumi. Temuan menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki pemahaman kuat dan
mematuhi Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025, mereka masih membutuhkan
peningkatan kapasitas dalam mengintegrasikan dimensi profil lulusan, mengembangkan
asesmen autentik, serta merancang kegiatan reflektif. Inplementasi didukung oleh faktor
pelatihan profesional, bimbingan kepala sekolah, dan kolaborasi antar-guru. Sebaliknya,
tantangan utama meliputi proses adaptasi terhadap kebijakan baru, keterbatasan
pengalaman mengajar, serta minimnya referensi spesifik untuk jenjang pendidikan anak
usia dini. Riset ini memberikan bukti empiris mengenai kesiapan pedagogis guru PAUD
dalam mengimplementasikan desain instruksional yang selaras dengan kerangka
Pembelajaran Mendalam.

Kata Kunci : Pendekatan Pembelajaran Mendalam; Perencanaan Pembelajaran;
Kompetensi Guru

ABSTRACT. This study aims to analyze teacher competence in understanding and designing
lesson plans based on the Deep learning Approach at TK Negeri Pembina Gunung Puyuh,
Sukabumi City. Using a qualitative case study method, data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed with the Miles and Huberman
model. The informants in this study consisted of the school principal and a teacher serving
as a deep learning facilitator at Gunung Puyuh State Kindergarten in Sukabumi City. The
findings indicate that although teachers demonstrate a solid understanding and comply
with Permendikdasmen Number 13 of 2025, they require further capacity building in
integrating graduate profile dimensions, developing authentic assessments, and designing
reflective activities. Implementation is supported by factors such as professional training,
leadership guidance, and teacher collaboration. Conversely, the primary challenges include
adapting to new policies, limited teaching experience, and a lack of specific references for
the early childhood education level. This research provides empirical evidence regarding the
pedagogical readiness of early childhood teachers in implementing instructional designs
aligned with the Deep learning framework.
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Analisis Kemampuan Guru dalam Merancang Perencanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran
Mendalam

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah fondasi utama dalam membangun

kualitas sumberi daya manusia karena pada masa usia 0-6 tahun anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Masa ini dikenal sebagai golden
age, yaitu periode ketika perkembangan otak mencapai sekitar 80% sehingga
memerlukan stimulasi yang tepat, bermakna, dan menyenangkan agar seluruh aspek
perkembangan anak dapat berkembang secara optimal [1]. Oleh karena itu, pada jenjang
PAUD dalam penyelenggaraan pembelajarannya harus dirancang dengan sistematis
yang sesuai dengan Kkarakteristik dan kebutuhan perkembangan anak melalui
perencanaan pembelajaran[2]. Perencanaan pembelajaran salah satu indikator penting
yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran karenal menjadi pedoman guru
dalam menetapkan tujuan, memilih materi, menentukan strategi, serta merancang
asesmen yang tepat. [3]

Tuntutan pendidikan abad ke-21 terus berkembang melalui Peraturan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2025, yang
memperkenalkan pembelajaran mendalam sebagai pendekatan yang berfokus pada
pengalaman belajar yang penuh kesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Pendekatan
ini dirancang untuk membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
melalui keterlibatan aktif, refleksi, kolaborasi, dan pengalaman belajar yang bermakna,
sehingga pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan materi pelajaran, tetapi
juga pada pengembangan karakter, keterampilan berpikir Kkritis, kreativitas, dan
kompetensi abad ke-21 [4]. Pendidikan anak usia dini (PAUD) dengan karakteristik
tersebut sangat relevan karena menekankan permainan, eksplorasi, dan pengalaman
langsung sebagai sarana utama pembelajaran anak-anak. Keberhasilan implementasi
pendekatan pembelajaran mendalam sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menyusun perencanaan pembelajaran. Pembelajaran mendalam ini tidak hanya
menuntut guru untuk memahami konsep nya saja, tetapi juga mampu menerjemahkan
prinsip-prinsip tersebut ke dalam dokumen rencana pembelajaran (RP) yang memuat
tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, aktivitas bermain, asesmen, serta lingkungan
belajar yang mendukung ketercapaian dimensi profil lulusan. Dengan demikian,
kompetensi pedagogik guru menjadi faktor utama dalam menjamin kualitas
implementasi pendekatan tersebut [5]

Meskipun demikian, masih menghadapi berbagai kendala pada implementasi
pendekatan pembelajaran mendalam. Hasil penelitian [6] menunjukkan bahwa sebagian
guru masih mengalami miskonsepsi terhadap pembelajaran mendalam karena
menganggapnya sebagai kurikulum baru, bukan sebagai pendekatan pembelajaran.
Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran dan kebiasaan guru menggunakan pola
pembelajaran sebelumnya yang menyebabkan proses adaptasi berlangsung cukup
lambat. Penelitian [7] juga menunjukkan bahwa masih ada banyak guru yang belum
sepenuhnya memahami bagaimana cara menerapkan prinsip-prinsip kesadaran penubh,
makna, dan kegembiraan dalam kegiatan belajar, sehingga rencana pelajaran mereka
belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik pendekatan pembelajaran mendalam.
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
Pembelajaran Mendalam tidak cukup hanya melalui kebijakan pemerintah maupun
pelatihan guru, tetapi juga memerlukan kemampuan guru dalam merancang
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pendekatan tersebut [8].
Perencanaan pembelajaran yang belum mampu mengakomodasi prinsip-prinsip
Pembelajaran Mendalam berpotensi menyebabkan pelaksanaan pembelajaran tetap
berlangsung secara konvensional sehingga tujuan kebijakan belum tercapai secara
optimal.

Situasi serupa juga teramati di Taman Kanak-Kanak Negeri Gunung Puyuh di
Kota Sukabumi. Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan pada tanggal 9 Maret 2026
melalui observasi dan wawancara, ditemukan bahwa sekolah tersebut telah mulai
menerapkan Pendekatan Pembelajaran Mendalam sejak berlakunya Peraturan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2025, dan bahwa seluruh
guru telah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan. Namun,
pemahaman para guru terhadap pendekatan tersebut masih belum seragam. Masih ada
guru yang menyusun rencana pembelajaran dengan meniru format guru lain tanpa
memahami makna, prinsip, dan karakteristik Pendekatan Pembelajaran Mendalam, yang
seharusnya tercermin dalam setiap komponen rencana pembelajaran. Situasi ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya berhasil
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran berdasarkan
Pendekatan Pembelajaran Mendalam.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka,
kompetensi pedagogik guru, maupun Pendekatan Pembelajaran Mendalam. [3]
menjelaskan pentingnya perencanaan pembelajaran sebagai dasar keberhasilan proses
pembelajaran. [9] mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka melalui penyusunan
tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, serta perencanaan kegiatan belajar. [8]
membahas standar kompetensi guru sebagai landasan profesionalisme pendidik,
sedangkan [6] dan [7] lebih memfokuskan kajiannya pada tantangan implementasi
Pendekatan Pembelajaran Mendalam di sekolah.

Meskipun demikian, berdasarkan tinjauan terhadap studi-studi tersebut, masih
terdapat kesenjangan penelitian. Penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada
implementasi konseptual Deep learning, kompetensi guru secara umum, atau
implementasi Kurikulum Merdeka, sedangkan studi yang secara khusus menganalisis
kemampuan guru pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam merancang rencana
pembelajaran berdasarkan Pendekatan Deep learning masih sangat terbatas. Selain itu,
belum banyak penelitian yang mengidentifikasi kompetensi guru berdasarkan
komponen-komponen rencana pembelajaransekaligus mengungkap faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam proses pengembangan rencana tersebut di lembaga
pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan guru dalam memahami Pendekatan Pembelajaran Mendalam,
mendeskripsikan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran
berbasis Pendekatan Pembelajaran Mendalam, serta mengidentifikasil faktor pendukung
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dan faktor penghambat yang memengaruhi penyusunan perencanaan pembelajaran di
TK Negeri Pembina Gunung Puyuh Kota Sukabumi. Penelitian ini diharapkan dapat
gambaran empiris mengenai kesiapan guru PAUD dalam mengimplementasikanl
kebijakan Pembelajaran Mendalam sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan
pemangku kebijakan dalam merancang program peningkatan kompetensi guru. Selain
litu, hasil penelitian lini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perencanaan
pembelajaran berbasis Pendekatan Pembelajaran Mendalam pada jenjang PAUD serta
menjadil referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji implementasi kebijakan
pendidikan terbaru di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memperolehl pemahaman yang mendalam mengenai kemampuan guru dalam
menyusun rencana pembelajaranberdasarkan Pendekatan Pembelajaran Mendalam di
Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Gunung Puyuh, Kota Sukabumi. Pendekatan
kualitatif dipilih karena dapat mengungkap fenomena secara alami, holistik, dan
kontekstual, sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami makna, pengalaman,
dan praktik para guru dalam menyusun rencana pembelajaran[10]. Desain studi kasus
digunakan karena penelitian ini berfokus secara mendalaml pada satu kasus yaitu,
kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaranmenggunakan Metode
Pembelajaran Mendalam di satu lembaga Pendidikan sehingga memberikanl gambaranl
yangl lengkapl mengenai fenomena yang diteliti [11].

Penelitian di TK Negeri Pembina Gunung Puyuh Kota Sukabumi pada semester
genap Tahun Ajaran 2025/2026 yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2026. Peneliti
bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) yang terlibat secara langsung
dalam seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis data, hingga
penarikan kesimpulan. Kehadiran peneliti di lapangan dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh menggambarkan
kondisi yang sebenarnya sebagaimana berlangsung di lapangan [10].

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel terarah,
dengan mempertimbangkan bahwa informan adalah individu yang memahami dan
terlibat langsung dalam penyusunan rencana pembelajaranyang didasarkan pada
pendekatan pembelajaran mendalam. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala
sekolah dan seorang guru yang bertindak sebagai fasilitator pembelajaran mendalam di
Taman Kanak-kanak Negeri Gunung Puyuh, Kota Sukabumi. Informan-informan ini
dipilih untuk memperoleh informasi mendalam mengenai kemampuan guru dalam
memahami konsep pembelajaran mendalam, menyusun komponen-komponen rencana
pembelajaran, serta Imengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat
penyusunan rencana tersebut.

Data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui pengamatan terhadap proses perencanaan pembelajaran dan wawancara semi-
terstruktur dengan narasumber, sedangkan data sekunder diperoleh dengan
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mempelajari dokumentasi, yang terdiri dari Kurikulum Operasional Satuan
Pembelajaran (KOSP), Rencana pembelajaran (RP), modul pembelajaran, serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan penerapan Pendekatan Pembelajaran
Mendalam. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan analisis
dokumen, untuk lmemastikan bahwa data yang diperolehl saling melengkapi dan
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai objek penelitian [12].

Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
lembar analisis dokumen yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan guru
dalam memahami Pendekatan Pembelajaran Mendalam serta kemampuan menyusun
komponen perencanaan pembelajaran. Penyusunan instrumen mengacu pada indikator
kompetensi pedagogik guru dan komponen Pembelajaran Mendalam yang meliputi
kerangka pembelajaran, dimensi profil lulusan, prinsip mindful, meaningful, dan joyful,
pengalaman belajar, asesmen, serta kerangka kegiatan pembelajaran sebagaimana
tercantum dalam Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025.

Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan dokumen pembelajaran, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali
hasil wawancara kepadal informanl agar data yang diperoleh sesuai dengan kondisi
yang sebenarnya [10].

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Analisis tersebut dilakukan secara berkelanjutan mulai dari proses
pengumpulan data hingga penelitian selesai, sehingga menghasilkan data yang jenuh
dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan guru dalam merancang
rencana pembelajaran berdasarkan Pendekatan Pembelajaran Mendalam [12]. Adapun
model analisis data interaktif Miles dan Huberman yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
Data
Data Display
Collection
Conclusion

Data
Condensation

Gambar 1. Tahapan Analisis data

drawing and
verification

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Guru dalam Memahami Pendekatan Pembelajaran Mendalam. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa para guru di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina
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Gunung Puyuh, Kota Sukabumi, telah memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai
konsep-konsep dasar Pendekatan Pembelajaran Mendalam. Berdasarkan wawancara
dengan kepala sekolah dan para guru, diketahui bahwa pemahaman tersebut diperoleh
melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan
menyusul diterbitkannya Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
13 Tahun 2025. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, para guru mulai memahami bahwa
Pendekatan Pembelajaran Mendalam bukanlah kurikulum baru, melainkan sebuah
pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam implementasi Kurikulum Merdeka
untuk menciptakan pengalaman belajar yang penuh kesadaran, bermakna, dan
menyenangkan [13].

Hasil pengamatan tersebut juga menunjukkan bahwa para guru telah memahami
pergeseran orientasi pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa [14]. Para guru tidak lagi memandang siswa
sekadar sebagai penerima informasi, melainkan sebagai peserta aktif yang membangun
pengetahuan melalui permainan, eksplorasi, diskusi, pengamatan, eksperimen, dan
refleksi atas pengalaman belajar mereka.. Pemahaman tersebut tercermin dari cara guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, menentukan aktivitas bermain, serta memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengemukakan ide dan menyelesaikan masalah sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman guru belum sepenuhnya merata. Guru masih mengalami kesulitan ketika
menjelaskan secara rinci keterkaitan antara dimensi profil lulusan, pengalaman belajar,
prinsip Pembelajaran Mendalam, dan penyusunannya ke dalam rencana pembelajaran
[8]. Beberapa guru masih memahami Pembelajaran Mendalam sebatas penggunaan
kegiatan bermain yang menyenangkan, tanpa mengintegrasikan unsur refleksi,
kebermaknaan pengalaman belajar, dan pengembangan kemampuan berpikir anak
secara utuh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konseptual guru masih
berada pada tahap adaptasi terhadap kebijakan baru.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil analisis dokumen yang menunjukkan
bahwa sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk mendukung implementasi
Pendekatan Pembelajaran Mendalam, di antaranya melalui penyusunan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), penyediaan contoh Rencana pembelajaran,
pelaksanaan diskusi rutin antarguru, serta pendampingan oleh kepala sekolah. Upaya
tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap
kebijakan pendidikan yang baru diterapkan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
pemahaman guru terhadap Pendekatan Pembelajaran Mendalam tidak hanya
dipengaruhi oleh pelatihan formal, tetapi juga oleh proses belajar berkelanjutan melalui
kolaborasi antarpendidik di sekolah. Semakin sering guru berdiskusi, merefleksikan
praktik pembelajaran, dan memperoleh pendampingan, semakin baik pula pemahaman
mereka terhadap implementasi Pembelajaran Mendalam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat [14] yang menyatakan bahwa
Pendekatan Pembelajaran Mendalam bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir Kkritis, Kkreatif, kolaboratif, mandiri, dan berkarakter melalui
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pengalaman belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi pendekatan tersebut sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam memahami filosofi pembelajaran, bukan sekadar mengikuti
perubahan administrasi pembelajaran. Pandangan tersebut juga diperkuat oleh [15]
yang menjelaskan bahwa guru berperan sebagai perancang pengalaman belajar
sehingga harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan
aktif peserta didik.

Temuan penelitian juga mendukung teori [16] mengenai pembelajaran
berkesadaran mindful learning yang menekankan pentingnya keterbukaan terhadap
informasi baru, kesadaran terhadap berbagai perspektif, serta kemampuan peserta
didik membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar. Dalam konteks
PAUD, prinsip tersebut tercermin melalui pembelajaran yang memberi ruang bagi anak
untuk bereksplorasi, bertanya, mencoba, dan menemukan pengalaman belajar yang
sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Selain itu, konsep pembelajaran
bermakna yang dikemukakan Ausubel menjelaskan bahwa pengalaman belajar akan
lebih mudah dipahami apabila informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang
telah dimiliki peserta didik. Sementara itu, teori John Dewey menegaskan bahwa
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna apabila anak memperoleh pengalaman
belajar secara langsung melalui aktivitas nyata yang menyenangkan. Ketiga landasan
teori tersebut menjadi dasar filosofis dalam implementasi Pendekatan Pembelajaran
Mendalam sebagaimana dijelaskan pada kajian teori penelitian ini.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [7] yang menemukan
bahwa pemahaman guru terhadap konsep Pembelajaran Mendalam masih berada pada
tahap penyesuaian karena merupakan kebijakan yang relatif baru diterapkan di
Indonesia. Penelitian [6] juga menunjukkan bahwa sebagian guru masih menganggap
Pembelajaran Mendalam sebagai kurikulum baru sehingga memerlukan pendampingan
yang berkelanjutan. Namun demikian, temuan penelitian ini menunjukkan kondisi yang
berbeda. Guru di TK Negeri Pembina Gunung Puyuh pada umumnya telah memahami
bahwa Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan pembelajaran, bukan
kurikulum baru. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh adanya pelatihan,
pendampingan kepala sekolah, serta budaya kolaborasi yang telah dikembangkan di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
dalam memahami Pendekatan Pembelajaran Mendalam berada pada kategori baik,
ditunjukkan melalui pemahaman terhadap konsep dasar, tujuan, prinsip mindful,
meaningful dan joyful, serta perubahan orientasi pembelajaran menuju pembelajaran
yang berpusat pada anak. Namun demikian, pemahaman guru masih perlu diperkuat,
terutama dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut ke dalam penyusunan
rencana pembelajaran secara utuh sehingga implementasi Pendekatan Pembelajaran
Mendalam dapat berlangsung secara optimal.

Kemampuan Guru dalam Merancang Perencanaan Pembelajaran dengan
Pendekatan Pembelajaran Mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK
Negeri Pembina Gunung Puyuh Kota Sukabumi telah mampu menyusun rencana
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pembelajaran (RP) berbasis Pendekatan Pembelajaran Mendalam sesuai dengan
komponen yang ditetapkan dalam Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025.
Kemampuan tersebut terlihat dari kelengkapan komponen RP yang meliputi identitas
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dimensi profil lulusan, prinsip Pembelajaran
Mendalam, pengalaman belajar, kegiatan pembelajaran, asesmen, media dan sumber
belajar, serta refleksi pembelajaran. Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa
sebagian besar komponen telah disusun secara sistematis dan saling berkaitan sehingga
mampu menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa penyusunan rencana
pembelajaran diawali dengan menganalisis capaian pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta tema yang akan dipelajari. Selanjutnya guru merumuskan tujuan
pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran fase fondasi dan delapan
dimensi profil lulusan. Langkah tersebut menunjukkan bahwa guru telah memahami
pentingnya perencanaan pembelajaran sebagai dasar dalam menentukan pengalaman
belajar yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Temuan ini diperkuat oleh
hasil dokumentasi yang menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran disusun secara jelas,
terukur, dan relevan dengan aktivitas bermain yang akan dilakukan peserta didik.

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa guru telah berupaya
mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, dan joyful dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Prinsip mindful diwujudkan melalui pemberian kesempatan kepada
anak untuk mengamati, bertanya, mengemukakan pendapat, serta merefleksikan
pengalaman belajarnya. Prinsip meaningful diterapkan dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan anak sehingga
pembelajaran lebih mudah dipahami. Sementara itu, prinsip joyful diwujudkan melalui
kegiatan bermain, bernyanyi, bercerita, eksperimen sederhana, dan aktivitas kolaboratif
yang menciptakan suasana belajar menyenangkan tanpa mengurangi ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru masih
menghadapi beberapa kendala dalam menyusun Rencana pembelajaran berbasis
Pendekatan Pembelajaran Mendalam. kendala yang paling dominan adalah
mengintegrasikan dimensi profil lulusan ke dalam tujuan pembelajaran dan pengalaman
belajar secara konsisten. Guru juga masih mengalami kesulitan dalam menyusun
aktivitas refleksi yang mampu menggambarkan ketercapaian prinsip mindful,
meaningful, joyful. Selain itu, penyusunan asesmen autentik yang sesuai dengan
karakteristik Pembelajaran Mendalam masih memerlukan pendampingan lebih lanjut
karena sebagian guru masih terbiasa menggunakan pola asesmen sebelumnya.

Analisis terhadap dokumen rencana pembelajaran menunjukkan bahwa secara
administratif guru telah memenuhi komponen yang dipersyaratkan. Namun, kualitas
setiap komponen masih Dbervariasi. Beberapa rencana pembelajaran telah
memperlihatkan keterkaitan yang kuat antara tujuan pembelajaran, pengalaman belajar,
asesmen, dan dimensi profil lulusan, sedangkan pada dokumen lainnya masih
ditemukan ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dengan kegiatan yang
dirancang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun
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perencanaan pembelajaran telah berkembang, tetapi masih memerlukan penguatan
agar setiap komponen benar-benar mencerminkan filosofi Pendekatan Pembelajaran
Mendalam.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa para guru kini telah memahami
pergeseran orientasi pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat pada guru
menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Para guru tidak lagi memandang
siswa sekadar sebagai penerima informasi, melainkan sebagai peserta aktif yang
membangun pengetahuan melalui permainan, eksplorasi, diskusi, pengamatan,
eksperimen, dan refleksi atas pengalaman belajar mereka.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat [9] yang menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka harus disusun berdasarkan
capaian pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kebutuhan satuan pendidikan
sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual [17].
Perencanaan pembelajaran juga harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan Kreativitas, berpikir kritis, serta membangun pengalaman belajar
secara aktif.

Temuan ini juga mendukung pendapat [3] yang menjelaskan bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan komponen utama dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran karena menjadi pedoman guru dalam menetapkan tujuan, strategi, media,
serta asesmen yang akan digunakan. Semakin baik kualitas perencanaan pembelajaran
yang disusun guru, semakin besar peluang terciptanya pembelajaran yang efektif,
bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat teori David Ausubel mengenai
pembelajaran bermakna yang menekankan pentingnya menghubungkan pengetahuan
baru dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Dalam penelitian
ini, guru berusaha mengaitkan aktivitas pembelajaran dengan pengalaman nyata anak
sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami. Temuan ini juga sejalan dengan
pandangan John Dewey yang menempatkan pengalaman langsung sebagai dasar
pembelajaran. Aktivitas bermain, eksplorasi lingkungan, percobaan sederhana, dan
diskusi yang dirancang guru menunjukkan bahwa pengalaman belajar menjadi media
utama bagi anak dalam membangun pengetahuannya.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian [7] yang menyatakan
bahwa implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam menuntut kemampuan guru
dalam merancang pengalaman belajar yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan karakter peserta didik. Penelitian [6] juga menemukan
bahwa penyusunan perangkat pembelajaran masih menjadi tantangan utama dalam
implementasi kebijakan Pembelajaran Mendalam karena guru memerlukan waktu untuk
beradaptasi terhadap perubahan paradigma pembelajaran. Namun demikian, hasil
penelitian di TK Negeri Pembina Gunung Puyuh menunjukkan bahwa melalui pelatihan,
kolaborasi antarguru, dan pendampingan kepala sekolah, guru telah mampu menyusun
Rencana pembelajaranyang mengakomodasi prinsip-prinsip Pembelajaran Mendalam
meskipun kualitas implementasinya masih perlu ditingkatkan.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam
merancang perencanaan pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran Mendalam
berada pada kategori baik. Guru telah mampu menyusun komponen Rencana
pembelajaransesuai ketentuan yang berlaku serta mengintegrasikan prinsip mindful,
meaningful, joyful ke dalam Kkegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, masih
diperlukan penguatan kompetensi guru, terutama dalam mengintegrasikan dimensi
profil lulusan, menyusun asesmen autentik, dan merancang kegiatan refleksi agar
implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam dapat berlangsung secara lebih
optimal dan konsisten.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Guru dalam Merancang Perencanaan
Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran Mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran
berbasis Pendekatan Pembelajaran Mendalam dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung maupun faktor penghambat. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, faktor pendukung utama berasal dari dukungan institusi sekolah,
kompetensi guru, serta tersedianya kebijakan dan program pengembangan profesional
yang memfasilitasi implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam.

Salah satu faktor pendukung yang paling dominan adalah adanya pelatihan dan
sosialisasi yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan setelah diberlakukannya
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025. Melalui kegiatan tersebut guru memperoleh
pemahaman mengenai konsep dasar, prinsip mindful, meaningful dan joyful, serta tata
cara penyusunan rencana pembelajarandengan pendekatan pembelajaran mendalam.
Selain pelatihan formal, kepala sekolah juga berperan aktif memberikan pendampingan,
supervisi akademik, serta memfasilitasi diskusi rutin antarguru dalam menyusun
perangkat pembelajaran. Kondisi tersebut menciptakan budaya kolaboratif yang
membantu guru menyelesaikan berbagai kendala selama proses penyusunan
perencanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kolaborasi antarguru menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran. Guru
saling  bertukar pengalaman, memberikan masukan terhadap Rencana
pembelajaranyang telah disusun, serta mendiskusikan berbagai alternatif kegiatan
belajar yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Melalui kegiatan tersebut
guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri dalam menerapkan Pendekatan Pembelajaran Mendalam di kelas.

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya dokumen Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP), contoh rencana pembelajaran, modul ajar, media
pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang cukup memadai. Ketersediaan dokumen
tersebut membantu guru memahami keterkaitan antara capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dimensi profil lulusan, pengalaman belajar, serta asesmen yang harus
dirancang dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dukungan lingkungan sekolah yang
kondusif juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kreativitas
dalam merancang aktivitas bermain yang sesuai dengan prinsip Pembelajaran
Mendalam.
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Di samping berbagai faktor pendukung tersebut, penelitian ini juga menemukan
beberapa faktor penghambat yang masih dihadapi guru. Kendala utama yang ditemukan
adalah terbatasnya pengalaman guru dalam mengimplementasikan kebijakan yang
relatif baru sehingga proses adaptasi masih berlangsung. Guru masih memerlukan
waktu untuk memahami hubungan antara dimensi profil lulusan, prinsip Pembelajaran
Mendalam, dan penyusunan setiap komponen Rencana pembelajaran. Beberapa guru
juga mengaku masih merasa ragu ketika menentukan bentuk asesmen autentik dan
kegiatan refleksi yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran mendalam.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa perubahan format administrasi
pembelajaran memerlukan penyesuaian yang cukup besar. Guru yang sebelumnya
terbiasa menggunakan format perencanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka
harus mempelajari kembali struktur rencana pembelajaran yang mengakomodasi
prinsip mindful, meaningful, dan joyful. Kondisi tersebut menyebabkan proses
penyusunan perangkat pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan sebelumnya.

Keterbatasan referensi mengenai implementasi Pendekatan Pembelajaran
Mendalam pada jenjang PAUD juga menjadi salah satu hambatan yang ditemukan dalam
penelitian ini. Mengingat kebijakan tersebut masih tergolong baru, guru belum memiliki
banyak contoh praktik baik maupun hasil penelitian yang dapat dijadikan acuan dalam
menyusun Rencana pembelajaran. Akibatnya, sebagian guru masih mengandalkan hasil
diskusi dengan rekan sejawat atau contoh perangkat pembelajaran yang diperoleh
selama pelatihan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung dan faktor
penghambat tersebut saling memengaruhi keberhasilan implementasi Pendekatan
Pembelajaran Mendalam. Dukungan kepala sekolah, budaya kolaborasi, serta
kesempatan mengikuti pelatihan mampu mengurangi berbagai kesulitan yang dialami
guru selama proses adaptasi. Sebaliknya, apabila pendampingan dan pengembangan
kompetensi tidak dilakukan secara berkelanjutan, guru berpotensi mengalami kesulitan
dalam menerapkan filosofi Pembelajaran Mendalam secara konsisten ke dalam praktik
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat [15] yang menyatakan bahwa
keberhasilan implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam sangat bergantung
pada kesiapan guru dalam merancang pengalaman belajar yang menantang,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Guru memerlukan dukungan
berkelanjutan melalui pelatihan, refleksi, dan komunitas belajar agar mampu
menerjemahkan kebijakan pendidikan ke dalam praktik pembelajaran yang efektif.
Temuan ini juga mendukung penelitian [6] yang menjelaskan bahwa salah satu
tantangan utama implementasi Pembelajaran Mendalam adalah proses adaptasi guru
terhadap perubahan paradigma pembelajaran. Guru memerlukan waktu untuk
membangun pemahaman konseptual sekaligus mengembangkan keterampilan
menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebijakan terbaru. Penelitian [7]
juga menunjukkan bahwa pendampingan dari kepala sekolah dan kolaborasi antarguru
merupakan faktor penting yang mampu meningkatkan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Pembelajaran Mendalam.
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Apabila dikaitkan dengan teori kompetensi guru, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh penguasaan pengetahuan pedagogik, tetapi juga oleh lingkungan
profesional yang mendukung proses belajar guru secara berkelanjutan. Kompetensi
pedagogik berkembang melalui pengalaman, refleksi, pelatihan, dan kolaborasi
sehingga guru mampu menyesuaikan praktik pembelajaran dengan perkembangan
kebijakan Pendidikan [18]. Dengan demikian, implementasi Pendekatan Pembelajaran
Mendalam memerlukan sinergi antara kompetensi individu guru, kepemimpinan kepala
sekolah, serta dukungan kelembagaan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam di TK Negeri Pembina Gunung Puyuh
meliputi pelatihan dan sosialisasi, pendampingan kepala sekolah, kolaborasi antarguru,
ketersediaan perangkat pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang memadai.
Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan pengalaman guru dalam
mengimplementasikan kebijakan baru, kesulitan mengintegrasikan komponen
Pembelajaran Mendalam ke dalam rencana pembelajaran, penyesuaian terhadap format
administrasi pembelajaran, serta masih terbatasnya referensi mengenai implementasi
Pendekatan Pembelajaran Mendalam pada jenjang PAUD. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian [6] yang menunjukkan bahwa implementasi Pembelajaran Mendalam
masih menghadapi kendala berupa terbatasnya pemahaman guru terhadap konsep
pembelajaran mendalam, kebiasaan pembelajaran yang masih bersifat rutin, serta
minimnya dukungan pelatihan. Selain itu, penelitian [19] juga menjelaskan bahwa
penerapan Pembelajaran Mendalam akan lebih optimal apabila didukung oleh
pengembangan profesional guru yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga mampu
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik [20]. Hasil penelitian ini juga didukung oleh [21] yang
menunjukkan bahwa pelatihan merancang pembelajaran berbasis Deep learning mampu
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pendampingan, dan
kolaborasi secara berkelanjutan menjadi strategi penting untuk mengoptimalkan
implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam pada satuan pendidikan anak usia
dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di TK Negeri Pembina Gunung Puyuh
Kota Sukabumi telah memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan merancang
perencanaan pembelajaran berdasarkan Pendekatan Pembelajaran Mendalam, meskipun
masih memerlukan penguatan pada aspek pengintegrasian dimensi profil lulusan,
penyusunan asesmen autentik, serta refleksi pembelajaran. Kemampuan tersebut
didukung oleh pelatihan, pendampingan kepala sekolah, budaya kolaborasi antarguru,
serta ketersediaan perangkat pembelajaran, sedangkan proses adaptasi terhadap
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kebijakan baru dan keterbatasan pengalaman menjadi tantangan utama dalam
implementasinya. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis secara
komprehensif terhadap kemampuan guru PAUD dalam merancang perencanaan
pembelajaran berdasarkan seluruh komponen Pendekatan Pembelajaran Mendalam
yang meliputi pemahaman guru, penyusunan identifikasi peserta didik, penentuan tujuan
pembelajaran, pengalaman belajar, praktik pedagogis, lingkungan belajar, kemitraan
pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, asesmen, serta analisis faktor pendukung
dan penghambat implementasinya berdasarkan Permendikdasmen Nomor 13 Tahun
2025.
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